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ABSTRAK

MINUL ARIF. 10519247115. Pembinaan Karakter Dalam Membina
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan adalah hal yang sangat penting dalam kehidupan, dan
tidak dapat dipisahkan dari kehidupan karena pendidikan dibutuhkan

setiap manusia untuk menunjang perannya dimasa datang. Dalam UU RI

Pendidikan harus mamp =mbe peserta

Lt/ Republik Indonesta No. 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS & Peranuran
PemerintahR I tahun 2010 tentang Penyelenggaraan Perdidikan serta Wajlb Belajar, (Bandung:
Citra Umbara, 2012), h. 6.




membangun dirinya sendiri, dan mampu menciptakan generasi-generasi
yang berkarakter untuk demi kemajuan suatu bangsa pendidikan juga
harus mampu membuka peluang-peluang peserta didik agar mampu
mempersiapkan dirinya dengan kemampuan masing- masing.

Di Indonesia, pendidikan karakter bangsa kembali menjadi topik

hangat sejak 2010. Pembangunan budaya dan karakter bangsa

dicanangkan oleh Pemerintah dengan ali 'Deklarasi Pendidikan

U nt \\
ditunjukkan ¢ [ '% \l\ // ’ll‘\ \\

\

Indonesia,

? Marzuki. Revitalisasi Pendidikan Agama di Sekolah dalam Pembangunan
Kamidarﬂamsadf!ﬁmﬂapm mmmmmr 2013. 3 (1): B4-T6.
’ : ) ) iclefview/12B8 (diakses pada tanggal 28 jull

2019, 18.00 wita)h. 19




royong, patriotik, dinamis, berbudaya, dan berorientasi ipteks
berdasarkan Pancasila dan dijiwai oleh iman dan takwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa. Karakter yang berlandaskan falsafah Pancasila artinya
setiap aspek karakter harus dijiwai ke lima sila Pancasila secara utuh dan
komprehensif meliputi: 1) bangsa yang berKetuhanan Yang Maha Esa, 2)

bangsa yang menjunjung kemanusiaan yang adil dan beradab, 3) bangsa

' Kartadinata, S. Mencari Bentuk Pendidikan Karakter Bangsa. Makaluh Fakultas
nrm Pendidikan. Urlwarsihs Fandldllmn |mm Bandung. 2009. h i

oriffip psikolegl pend dan bimbingan/195003 T4121mkaﬂaﬂm
nmﬂbm‘ltl.lk_pandidﬂﬂﬂ I:a:almr bmwpdfﬂmuﬂ Agustus 2019; 07:18 wita, h,

48
 ses * Al - Qur'an dan Terjemahnya, (Bandung : CV Penerbit Diponegoro. 2010)




karakter sering dilekatkan pada sosok individu sehingga sering ada
sebutan seseorang berkarakter kuat atau berkarakter lemah.

Munculnya berbagai lembaga perguruan swasta yang merupakan
bentuk penyelenggaraan pendidikan masyarakat. Lembaga swasta dapat
terbentuk jalur pendidikan luar sekolah termasuk jalur pendidikan yang

diselenggarakan oleh masyarakat atau pondok pesantren. Pondok

pesantren merupakan lembaga keagamsé Islam yang tumbuh dan

berkembang dimasyarakat.

~‘,/ ”\\‘ D “,/ ,, x '7/
7. y:i\\\\

//"qw“\\

sisi lain juga pesa

aneka macam kebutuhaan masyarakat yang belakangan semakin




meningkat dan relatif.®

Pesantren menurut banyak kalangan memiliki kontribusi dalam
pengembangan masyaraakat. Hal ini mengingat bahwa yang
dikembangkan di lembaga pendidikan Islam tersebut sarat dengan nilai
persaudaraan dan prinsip-prinsip lain untuk penataan kehidupan

masyarakat bukan hanya itu dilingkup pesantren juga sangal

menekankan pembinaan terkait dengan hnumbuhkan karakter yang

baik kepada santri-santrinya

* Muhammad Ibrahim Strategi Pengembangan Kemandirlan Santri Pondok
Pesantren Daarul ahsam aAhsan Desa Dangdeur Kecamatan Jayanti Kabupaten
Tangerang Jakarta Ahsan desa dangdeur kecamatan jayanti kabupaten tanggerang.
Jakarta 2018.
http;/fopacfidkom.uinjkt.ac.id/index. php?author=%22USMAN%228SEARCH=search&pag
e=1. (Akses 21 agustus 2019. 0719. Wita). h. 17




kemandirian santri di MA DDI Pattojo ?

2. Untuk mengetahui Faktor Penghambat Dan Faktor Pendukung
Dalam Membina Karakter Santri Demi Terciptanya Kemandirian
Kepada Santri di MA DDI Pattojo ?

3. Untuk mengetahui Pembinaan Karakter Terhadap Kemandirian

Santri di MA DDI Pattojo ?

D. Manfaat Penelitian

b. Memberikan informasi kepada kepala madrasah yang

bersangkutan dan warga madrasah tentang efektivitas pembinaan




karakter dalam membina kemandirian santri di MA DDI Pattojo Di




BAB Il
TINJAUAN TEORITIS
A. Pembinaan Karakter
1. Pembinaan
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pembinaan adalah suatu

usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna dan

-1 ’." acar
7 ""l"'u
///l Wy A

Z3

sendiri dan lingk

- ' Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indpnesia. (Jakarta: Balai Pustaka, 2005),
17

2 Mufriah, “Pembinaan Pendidikan Agama Islam (PAI) di Taman Kanak-kanak

Aisyiyah
Bustanu! Athfal (ABA) Karangduwur Petanahan Kebumen”, Skripsi, Fakultas
Tarblyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003, h. 12




kemampuan manusiawi yang optimal dan menjadi pribadi yang mandiri.™
Dari definisi pembinaan diatas dapat dikatakan bahwa pembinaan
mencakup proses belajar yang dilakukan secara sadar, berencana,
terarah, teratur dan bertanggung jawab untuk mengembangkan
pengetahuan dan kecakapan seseorang menuju pada perubahan ke arah

yang lebih baik dan menjadi pribadi yang mandiri. Sehingga tujuan dari

proses pembinaan adalah meningkatkan kuslitas sumber daya manusia.

Dari beberapa teorl pam ‘ /\

2 indikator pembinaan dag

pengetahuan (k
yang bersumber da
mengetahui secara tidak sistematis

Notoatmodjo yang dikutip oleh Y.Wintry pengetahuanyang tercakup

3 A Sonny Keral dan Mikhael Dua, limu Pengetahuan: Sebuah Tinjauan
Filosofis,
(Yoayakarta: Kanisius, 2001), h, 22
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dalam domain kognitif mempunyai 6 tingkatan®, yaitu:
1. Tahu(know), tahap seseorang memperoleh pengetahuan atau
mengingat kembali apa yang dipelajari.
2. Memahami (comprehension), tahap seseorang mampu
memahami pengetahuan yang diberikan, seperti mampu
menjelaskan, menyebutkan, menyimpulkan.

Aplikasi (applicative), tahap s rnumpu mengaplikasikan

_ * Y. Wintry, Efektivitas Pembinaan Kemandirian Satri Melalui Program
Kewirausahaan Dan Implikasi Terhadap Karakter Kerja Keras Di Pondok Pesantren
= 5 + g ~ - r

wmwww - hitplrepository usu.ac id/bits!
dalam Google, (diakses Tanggal 27 agustus 2019, Pukul 09:28 Wita) h. 1




1

dengan kebutuhan pasar kerja, peluang usaha dan potensi ekonomi atau
industri yang ada di masyarakat.®

Pendidikan kecakapan hidup (life skill) tidak hanya diajarkan dalam
pendidikan formal. Implementasi dalam jalur pendidikan diluar sekolah
dapat juga diajarkan dengan memperhatikan aspek-aspek berikut ini®:

1. Penguasaan kompetensi

Persiapan keterampilan kerja
Latihan keterampilan

Kesadaran untuk

4,,/( S MUH4 .

© ® N o »© & W N

kebiasaan’.

4
EHE
? Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balal Pustaka, 2005), h,
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akan bersikap untuk kondisi-kondisi tertentu. Dilihat dari sudut pengertian,
temyata karakter dan akhlak tidak memiliki perbedaan yang signifikan.
Keduanya didefinisikan sebagai suatu tindakan yang terjadi tanpa ada lagi
pemikiran lagi karena sudah tertanam dalam pikiran, dan dengan kata

lain, keduanya dapat disebut dengan kebiasaan.

Sy 35 s ey e ey s Ll ) i 35 0 e 0

pembesar, guru dan dosen, termasuk para muballigh dan khotib,

harus konsekuen mengamalkan ilmunya untuk kesejahteraan umat

® Anggi Fitri Pendidikan Karakter Prespektif Al-Quran Hadits TA'LIM : Jumal Studi
Pendidikan Isiam Vol.1 No.2 Juli 2018
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manusia.

b. Semua orang beriimu harus menjadi teladan bagi orang lain
dalam tutur kata dan tingkah lakunya.

c. Orang berilmu yang tidak konsekuen dengan tutur katanya,
diancam dengan siksaan yang berat dalam neraka kelak.

d. Dalam hadits tersebut terkandung larangan kepada para

terbentuk dari p

// /e "u\“\\\ p
q‘ \ S |

a. Kemandirian

“Kemandiran adalah prilaku yang menentukan bahwa menentukan

bagaimana yang menentukan bagaimana kita bereaksi tahap terhadap
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situasi setiap yang memerlukan beberapa jenis keputusan versifat moral
dan merupakan sikap yang harus dikembangkan seorang anak untuk bisa
menjalani kehidupan tanpa ketergantungan orang lain”.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kemandirian adalah
keadaan dapat berdiri sendiri, tanpa bergantung pada orang lain®. Istilah
“kemandirian” berasal dari kata dasar “diri" yang mendapat awalan “ke"
dan akhiran “an”, kemudian membentu u kata keadaan atau kata
benda.'® Kata mandiri mengandun /\‘ atung kepada orang

N

Rﬂadalmgya 2009), h '
Rusman, ﬁhduf-ﬁhdm‘ Pembelajaran:Mengembangkan Profesionalisme
Guru, Jaama Rajawali Pers, 2010), h. .353
? Hasan Basri, Remaja Berkualitas: Problematika Remaja dan Solusinya,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1994), h. 53.
* Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, {Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), h. 185
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bertanggung jawab, mampu menahan diri, membuat keputusan-
keputusan sendiri, serta mampu mengatasi masalah tanpa ada pengaruh
orang lain.Individu yang mandiri adalah yang berani mengambil
keputusan dilandasi oleh pemahaman akan segala konsekuensi dari

tindakannya.™

Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa

berbagai masalah yang dihadapi.

4. Kemandirian Sosial, yaitu kemampuan untuk mengadakan

" Muhammad Ali dan Muhammad Asrori, Psikologi Remaja:
Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h.110.
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interaksi dengan orang lain dan tidak tergantung pada aksi orang
lain™.
Dalam Islam individu dituntut untuk dapat mandiri dalam
menyelesaikan persoalan dan pekerjaannya tanpa bergantung pada
orang lain, sebagaimana firmah Allah dalam surat Al-Mudatsir; 38

~ \\ SR

IA}l

o

g ’\ // ' "ll\“\\\ g

43,, ‘ \\ |
Yo,

d / i
1\

kitab-kitab Islam klasik. Oleh karena itu, santri merupakan elemen penting

"SMuhammad Ali dan Muhammad Asrori, Psikologi Remaja: Perkembangan Peserta

Didik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h.110
'8 Al — Qur"an dan Terjemahnya, (Bandung : CV Penerbit Diponegoro. 2010) h.576
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dalam suatu lembaga pesantren. '

Dimasa silam, pergi dan menetap di sebuah pesantren yang jauh
dan masyhur merupakan suatu keistimewaan bagi seorang santri nyang
penuh cita-cita ia harus memiliki keberanian yang cukup, penuh ambisi,
dapat menekan perasaan rindu kepada keluarga maupun teman-teman
sekampungnya, sebab selesi pelajarannya di pesniren ia diharapkan

\\\A\"M//

Lat? N ST 7/
Gl W

-
Let =

L::w

mwmmmm&w Kemandirian Santri Pondok
mmmmmmmnumﬂmw

Tangerang Jakarta.
hitp:/iopac fidkom. uinjkt.2 autho
=1. {mauumzmg ﬂ?*tﬂwﬂtalh 25
" Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balal Pustaka, 2005) h.

B66
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semua kegiatan selama 24 jam. Saat tidur pun para santri menghabiskan
waktunya di asrama pesantren.

Kata pesantren berasal dari kata santri yang diberi awalan “pe” dan
akhiran“an” yang dikarenakan pengucapan kata itu kemudian berubah
menjadi terbaca“en” (pesantren), yaitu sebutan untuk bangunan fisik atau

asrama di mana para santri bertempat. Tempat itu dalam bahasa Jawa

dikatakan pondok atau pemondokan. Adapun kata santri sendiri berasal

dari kata cantrik, yang berarti m

o
A

9{\\\

&

=

Puncaknya adalah
ke-20, yaitu pada masa Syekh Kholi

beliaulah muncul kiai-kiai besar

M g wito NS. Model Pengembangan Ekonomi Pesantren.Purwokerto: STAIN
Press.2015. h.11
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Nusantara yang kemudian dapat menetaskan kiai-kiai besar lainnya.
Puncaknya, pada waktu itu hampir di setiap kota kecamatan hingga di
sefiap desa berdiri satu pesantren atau bahkan lebih. Dalam
perjalanannya, muncul pengklasifikasian pesantren di Indonesia
berdasarkan sistem atau jenis lembaga pendidikan yang diadakannya *'

Perkembangan pendidikan agama islam tersendiri khususnya di

wilaya Sulawesi —selatan tentunya tide as dari usaha muhammad

As'ad al-Bugisi atau dikenal di tan ta, Puang Aji Sade,

atau Gurutta Sade Anregu / \;

' sutrisno, Budiono HadiSejarah Walisongo Misi Pengislaman di Tanah
Jawa. Yagyahnrh GRAHA Pustaka. 2009.. h. 112
2 Narlis Peran Pesantren As Adiyah Sengkang Dalam Memmbangun Modermisasi
Isfam Di Tanah Bugis. Al Mishbah. Jumal imu Dakwah Dan Komunikasi. latan Palu
Vol12. Issn 2442-2207. h. 118
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Wajo?®. Kota Sengkang yang dikenal kota santri menjadi daerah tujuan
para santri seiring kehadiran AGH. Muhammad As'ad. Beliau memberi
pengajian halagah kitab kuning dan membangun madrasah yang kelak
menjadi cikal bakal Pesantren As'adiyah. Selain aktif mengajar, beliau juga
turun berdakwah di tengah-tengah umat untuk mengajarkan agama sebagai

penguatan ketauhidan agar terhindar dari perbuatan syirik. Pergerakan

pendidikan dan dakwah AGH. Muhammad As'ad cukup gemilang karena

Selatan. Selain itu, juga § anuh  dari

:9‘ é{/

tqk'AAN okt

23 Muhammad firdaus, Literasi Ufama Sulseibar. Makassar. Nala Cipta litera 2017.
h.13

“ ibid

* Arief, Syamsuddin. "Aktor Pembentuk Jarngan Pesantren ) Sulawesi Selatan
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Pada tahun 1999, Presiden  Republik  Indonesia telah
menganugerahkan tanda kehormatan Bintang Mahaputra Naraya kepada
AGH. Muhammad As'ad karena jasa-jasanya dalam pengembangan
pendidikan dan dakwah di Sulawesi Selatan.” Tanda penghormatan itu
diterima di Jakarta atas nama beliau oleh putra beliau, Haji Abdul

Rahman As'ad.?®

N

LEiin
v

'k\:\\\

.
8
ST
AN &
S e

1028-1952", Lentera Pendidikan : Jumal llmu Tarbiyah dan Keguruan, h. 112
191. doi:10.24252/1p 2007v10n2a5. ISSN 2580-5223. 2007. Diakses pada tanggal 17

september 2019 pukul 18.00 Wita. h. 27 _
% Muhammad firdaus. Literasi Ulama Sulselbar. Makassar. Nala Cipta litera 2017.




BAB il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian yang dipergunakan dalam Skripsi Ini adalah analisis
Kualitatif, yaitu sumber dari hasil, observasi, wawancara dan

dokumentasi, guna memperoleh sesuatu kesimpulan yang betul-betul

akurat dan dapat dipertanggung jawabke

pondok pesantren MA DDI Pattojo di kab Soppe
2. kemandirian santri yang dimaksud adalah bagaimana hasil

pembinaan santri-santri yang ada di pondok pesantren ddi pattojo
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di kab soppeng tersebut dapat menciptakan kemandiraian
tersendiri bagi santri-santrinya dalam kehiduan sehari-harinya
baik dalam lingkup pesantren maupun dalam lingkup keluarga
dan masyarakat

E. Sumber Data

Adapun data yang diperiukan dalam penelitian ini antara lain:

1. Data Primer

Data Primer Menurut Sug

' Sugiono, Metode Penelitian Administrasi, ( Bandung: Alfabet, 2008), him. 105

L
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penallﬂan.'z

Adapun data sekunder dalam penelitian ini adalah penelitian
yang dihasilkan dari hasil objek yang mendukung statement data primer
yaitu Pondok Pesantren MA DDI Pattojo Kabupaten Soppeng.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian sebagai alat peng

yang akan diselidiki, misalnya peristiwa tersebut diamati melalui film,

? Sugiono, Metode Penelitian Administrasi, ( Bandung: Alfabet, 2008), h. 109

3 p. Joko Subagiyo, Metode dalam teori dan Praktek, ( Jakarta: Rineka Cipta,
2004) h.63
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rangkaian slide atau rangkaian foto. Dalam menggunakan teknik
observasi langsung maupun tidak langsung diharapkan mengfungsikan

setiap alat indra untuk mendapatkan data yang lengkap.
2. Pedoman Wawancara

Wawancara merupakan proses interaksi antara respon untuk

menemukan informasi atau keterangan dengan cara langsung tertatap

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
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cara: riset lapangan, yaitu cara penghitungan data dengan peneliti langsung
turun ke lapangan dalam hal ini Pondok Pesantren MA DDI Pattojo
Kabupaten Soppeng guna mengumpulkan data yang diperlukan dalam
penyusunan Skripsi ini. Oleh karena itu data yang dikumpulkan ini bersifat
empiris. Kemudian dalam penelitian lapangan ini peneliti menggunakan

teknik-teknik pengumpulan data, sebagai berikut:

1« Dh@awﬂﬂi Edﬂiah el o /\ Pﬂnﬂﬂta'lﬂr‘l dﬂnﬁﬂﬂ
sistematik fenomena-feng - is 2

* Nana Syaohdih Sukmadinata, Mefode Penelitian Pendidikan, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2010), him. 220 '

5 Andi Prastowo, Metode Penelitian Dalam Perspektif Rancangan Penelitian,
(Yokyakarta,: Ar-Ruz Media, 2011), him. 330

% Burhan Bungin, Penelitian Kaulitatit Komunikasi Kebijakan Publik dan
limu Soisal Lainnya. ( Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), him. 121.
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1. Analisis Data Kualitatif Sebelum di Lapangan

Analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan atau data
sekunder, yang digunakan untuk menentukan fokus penelitian. Namun hal
ini bersifat sementara, dan berkembang setelah penelitian masuk dan
selama dilapangan. Jadi, ibarat seseorang ingin mencari pohon jati di suatu

hutan. Berdasarkan karakteristik tanah dan iklim, maka dapat diduga bahwa

hutan tersebut ada pohon jatinya.

membuat Skripsi penelitian, fok /e menemukan pohon jati

a. Reduksi ¢

" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan

R&D, , [E:GtKa-Z? Bandung, Alfabeta, 2017), him.225
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,

danR&D, , (Cet Ke-27: Bandung, Alfabeta, 2017),. h33‘f




akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya

bila diperlukan®.
b. Model data/ penyajian data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah

AN
‘7‘..6’,“\3 “‘!Lh‘qﬂf
& WKASS,

7 '~ \\\\ ‘“'ﬁ //%

dikemukakan pada tahap awal didukung

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif,
wﬁmm , (C et Ke-27: Bandung, Alfabeta, 2017), h. 338

' Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D, , (Cet Ke-27: Bandung, Alfabeta, 2017), h, 338




konsisten saat peniliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel'?.
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah
temuan baru yang sebelumnya belum pemah ada. Temuan dapat berupa
deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-

remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa

" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif,
Kualtatif, dan R&D, , (Cet Ke-27: Bandung, Alfabeta, 2017), h. 345




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Gambaran lokasi penelitian

Madrasah Aliyah Pontren Al-Irsyad DDI Pattojo terletak di tengah

\) »
S &~ Wy

Wz

”Q l‘! \;‘\. Al\ N

>

vy
= Vf o~ ~

Aliyah)
Madrasah Aliyah Pontren Al-Irsyad DDI Pattojo adalah salah satu
usaha Yayasan pondok pesantren Darud Da'wah Wal-Irsyad sebagal

30
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penyelenggara pendidikan dengan membina 3 Tingkatan Pendidikan,
khusus Madrasah Aliyah diberikan beberapa fasilitas untuk dipakai dalam
melaksanakan proses pembelajaran sebagai berikut :

a. Tanah dan halaman

Tanah sekolah sepenuhnya milik yayasan. Luas areal seluruhnya

17.000 m2. .Keadaan tanah sekolah Madrasah Aliyah Pontren Al-Irsyad

DDI Pattojo
Status : Milik Yayasan

. -

W sy %2

- &7 o
\1... 3 ::‘ 2 //,' 9, X v
! Tl Fs ¥

\\\\\\
¥

o

(BOS)
Alokasi dana terutama diperuntukkan untuk menunjang kegiatan-

kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler serta kelengkapan sarana
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belajar peserta didik.
2. Profil sekolah
Profil Madrasah merupakan salah satu media relation yang
bertujuan untuk memperkenalkan sebuah lembaga atau organisasi
berupa pandangan, gambaran dan grafik uang memberikan fakta

tentang hal hal khusus berikut profil MA DDI Pattojo

Nama Lembaga

mpegading K
int
T 1200 [

........

Madrasah Aliyah DDI Pattojo didirikan pada tahun 1975, atas usaha
Yayasan Perguruan Darud Da,wah Wal-Irsyad. Pimpinan sekolah yang
pemah bertugas. Di Madrasah Aliyah DDI Pattojo sejak awal berdirinya




adalah :

TABEL 2
Pimpinan Sekolah Yang Pernah Bertugas Di Madrasah Aliyah DDI

H. Mukhtar Genda, BA 1985 - 2002

H. Muh.Galib, S. Pd.| 2002 - 2007

Misi : 7 Tekad pemerintah yang melayan
1. Memantapkan arah kebijakan pertanian yang melayani pro
petani




2. Mewujudkan pendidikan unggul (lebih baik) dan murah serta
berkeadilan bagi semua warga.

3. Menjadikan Kabupaten Soppeng yang lebih baik dalam
pelayanan publik

4. Menata kpariwisataan dan transportasi publik yang baik dan
nyaman

5. Menciptakan tata kelola pemerintahan yang baik dan bersih dari
korupsi

6. Menjamin ketersediaan sistem ayanan kesehatan unggul

(lebih baik) dan murah /

. Mendorong ngkat,

Adapun Visi M
Visi : { AN AR
I JAH ‘\ 4!;' o
' \t\ L
Misi : §\\ :3\‘ Y :{//
Y e

s,

©
\
1§

Adapun Visi MA DDI Pattojo adalah "MEWUJUDKAN SANTRI
YANG BERKARAKTER, IKHLAS DAN BERAMAL SHALEH "
Visi tersebut di atas mencerminkan cita-cita sekolah yang




berorientasi ke depan dengan memperhatikan potensi kekinian, sesuai
dengan norma dan harapan masyarakat dan disinergikan dengan Visi Misi
Kabupaten Soppeng dan Visi Misi Kementerian Agama Kab. Soppeng.

1. Berkarakter maknanya sumber daya manusia MA DDI Pattojo

memiliki kompetensi, kualitas dalam setiap segmen dan memiliki
prestasi dalam bidang sains, teknologi, seni budaya dan olah

raga.
2. lkhlas, maknanya dalam melakukan kegiatan pembelajaran
ang dilakukan mendapat

dilandasi dengan keikhlasan ag :
balasan dari Allah, SWT \
a a2 Tu \

3. Beramal Shaleh,

- Seni Islam
- Sains dan teknologi




- Olahraga
- Pertanian
Memberikan kemampuan ilmu ke-lslaman dan ilmu umum untruk

melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi, Menyiapkan tamatan
yang mampu berinternalisasi nilai Islam dalam kehidupan ummat,
Memperkokoh Silaturrahmi antara guru dan santri dan seluruh warga
madrasah dan Meningkatkan Koordinasi Perencanaan, Pengendalian dan

Pengawasan Program Madrasah

\c 1 ’
N
S S T

berperan penting dalam proses pembelajaran untuk mencapai
tujuan pendidikan, baik sebagai fasilitator yang menyediakan

fasilitas bagi peserta didik, maupun sebagai konselor yang




ar

senantiasa membimbing ke arah pencapaian tujuan pengajaran,
serta sebagai motivator yang memberikan dorongan kepada peserta
didik agar senantiasa termotivasi untuk senantiasa terus belajar dan
belajar. Pengarahan dan pengajaran seorang guru terhadap peserta
didik merupakan tumpuan perhatian dan usaha pembinaan serta
pendidikan pengajaran dalam menjalankan tugasnya sebagai

seorang guru.

Kondisi objektif ¢ engaruhnya terhadap

N




Tabel 3. Data pengajar MA DDI Pattojo

Drs. Muhammad _
1 Kepala Madrasah PNS
Huzari
Abdul Haris,
2 Wakamad Humas PNS
S.Ag.MM
2 | Rahmawati,S.Pd Pengelola LAB IPA PNS
3 | Salawati,S,Pd.MM BP/ PNS
4 | Jumriana,S.Pd.| NS
A Radhi .
2 S X \ : v
‘ o
E.
7
B | H.
L) q
g | Mu'
£\
L)
10 | Dra.Nu
4
11 | Nursiang.
12 | Hj.Salwiah
- Kepala _
13 | Hamriah,S.IP Honorer

Perpustakaan




- Pembina
0OSIS/Pramuka
14 | Husnil hayaeni, SE - Staf TU Honorer
- Pemb.Pramuka (PA)
15 | Jufri, S.Pd.| Honorer
- Pemb. PMR
16 | Hasfira Susanti, 5.5i. | - Bendahara BOS Honorer
Guru
17 | Abdul Fitra, S.Pd. Wali Kelas X1 MIA
Bantu

18 | Hasnatang, S.Pd.| Honorer

Ahmad Rafi, S.
29 1

M.Pd.| .
20 |F /
21

\~

22 | 1 a

Ta
23 .

Sale - o
24 | Nurfiani

& \
A
25 | Muh. H
- Pembina Seni

26 | Sirajuddin, S.Pd - Pembina Tahfidz Honorer

(Sumber Data : Dokument Madrasah Aliyah DDI
Pattojo Tahun Ajaran 2019/2020)




5. Data Siswa MA DDI Pattojo

Peserta didik merupakan obyek atau sasaran utama untuk dididik. Dengan
demikian setiap lembaga pendidikan hendaknya terdapat suatu sistem yang
tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainnya, yaitu di samping
adanya berbagai fasilitas, adanya guru, juga terdapat peserta didik yang

merupakan bagian integral dalam pendidikan. Peserta didik sebagai salah satu

'\\\\\ ka ln’,‘/’//'

N

e
gan
“, \>% o

-

berjumiah 188 orang.
Peserta didik di kelas Xterdii 3 rombel sedangkan Kelas Xl terdiri dari 3
rombel, dan kelas XIl 3 rombongan belajar sehingga mencapai 9 Rombongan
belajar.




Separuh dari peserta 40 % berasal dari luar Daerah Kab. Soppeng. Antara
lain, Bone bagian Barat 40 % dan 20 % dari penduduk setempat semua santri
berasal dari jauh tinggal di asrama. Biasanya setelah proses pembelajaran
pada hari Kamis mereka pulang ke orang tua masing-masing dan kembali pada
hari Jumat sore karena pada malam Sabtu secara rutin mereka mengikuti
pengajian kitab kuning dan kegiatan pengembangan diri lainnya.

Jumilah Peserta Didik Tahun 2019-2020

Tabel 4
Jumiah siswa di MA L
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B. Pembinaan karakter di MA DDI Pattojo

Pondok Pesantren MA DDI| Pattojo merupakan lembaga vang lebih
mengutamakan kualitas para santrinya. Karakier santri di Pondok Pesantren
MA DDI Pattojo ini sangat mendorong agar terbentuknya watak, serta akhlak
dan budi pekerti yang baik, karakter yang mendominasi yang dikembangkan di
Pondok Pesantren MA DDI Pattojo bertanggung jawab, jujur dalam segala hal,
mandiri dalam menjalani hidup,disiplin dalam kehidupan sehari-hari. Mengeni
karakter apa saja yang di tanamkan di pesantren. ini, peneliti langsung terjun
untuk wawancara pada tanggal 26 jahuar 2020 kepada wakil pimpinan

pondok pesantren MA DDI Pattojo Ustasd Supriadi Le

“Tentunya dalam pémbinaan karakter yang ditetapkan oleh pondok
pesantren _mengacu pdda aturan-atutan | yang -telah disepakati oleh
guru, pembina dan orang iua siswa meiniliki nilai-nilzi  untuk
membangun Kkarakier pada santri contoh kecil misalnya santri
senantiasa dibiasakan meminta izin kepada pembina jika ada
kepentingan diluar sana santri juga senantiasa diajarkan untuk selalu
menghormati sesama manusia, begitupun pada lingkungan sekolah
selalu ada korelasi antara aturan sekolah dan aturan pordok seperti
siswa dilarang membawa hp ke sekolah begitupun di pondok, santri
juga dilarang keras merokok dan beberapa aturan lainnya yang
senatiasa mengacu pada pembentukan karakter yang baik pada santri
dan jika santri melanggar aturan akan di berikan sanksi berupa teguran
untuk kesalahan ringan dan ketika santri melakukan pelanggaran berat
akan mendapatkan wnks! vang berat pula berupa dikeluarkanya dalam
lingkungan pnnduk"

Senada apa yang di sampaikan oleh Ustasd Arswandi selaky pembina putra
pondok pesantren beliau menjelaskan bahwa:

“Dalam pembelajaran karakier yang ditanamkan santri di pondok
pesantren memang berbeda dengan pembelajaran di sekolah formal
atau sekolah umum. Di sini santri tidak hanya di ajarkan limu yang
sifatnya iimiah saja, akan tetapi lebih dari pada itu, santri juga dibekali
keilmuan yang sifatnya amaliah terlebih juga ketika dia mengabdi

' Ustazd Supriadi Lc Wakil Pimpinan Pondok Pesantren DDI Pattojo Wawancara Pada
Tanggal 28 Januarl 2020




kepada anregurutta/ustadz. Disini santri diajarkan mempunyai rasa
tagwa kepada Allah AWT dan juga mengamalkan Islam sesuai apa
yang telah di perintahkan. Bahwasanya Karakter berbudi pekerti dalam
Islam meliputi keyakinan dalam hati tentang Allah sebagai Tuhan yang
wajib disembah, ucapan dengan lisan dalam bentuk dua kalimat
syahadat, dan perbuatan dengan amal sholeh™.

Dengan penjelasan dari pembina pondok pesantren di atas dapat dipahami
bahwa karakter di pondok Pesantren MA DDI Pattojo, bertanggung jawab, jujur,
mandiri dan disiplin harus benar-benar dikembangkan Perilaku seseorang

dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya, baik yang berkaitan dengan din

r AN
sendiri, sosial, masyarakat, bangsa, ne: ;

alhamdulillah
santri-santri unt
ataupun menjadi

2 |jstazd Ariswandi Pembina Putra Pondok Pesantren MA DDI Pattojo, Wawancara 27
Januari 2020

* Muh. Hafids Guru Seni Budaya Pondok Pesantren MA DD Pattojo, Wawancara 28
Januari 2020

* Ustasd Tamrin Pembina Tahfids Pondok Pesantren MA DDI Pattojo Wawancara 28
Januari 2020




Dari pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa dalam lingkungan pondok
pesantren santri-santri selain mendapatkan pemahaman tentang agama juga di
bekali dengan pendidikan karakter melalui pendekatan dengan al-quran dengan
cara menghafal alquran hal tersebut juga menjadi santri memiliki penghasilan
tersendiri selama berada dalam lingkungan pondok dengan menjadi penghafal
alquran santri-santri biasanya di kontrak ataupun ditugaskan dalam bulan suci

ramadan untuk bertugas sebagai imam maupun sebagai penceramah.

menjaga nama ba
tua dan guru, dan
pondok Pesantren
guru penjaskes bapak
“Disini dalam pe
membentuk karakter jujur pada sa dengan memit

laruxar
mengajarkan pada santi dengan Kkesadaran etika dengan
menganjurkan untuk berkata benar, misalnya jikalau ada santri yang

% Eva Adriana S.Pd Pembina Putri Pondok Pesantren MA DDI Pattojo Wawarncara 28
Januari 2020
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tidak mengikuti program pondok akan diberikan sanksi, yang mana
sanksi diberikan dengan santri disuruh memilih ingin diberikan sanksi
apa, dengan harapan santri mempunyai kesadaran dan pengetahuan
agar berperilaku jujur dalam kehidupan sehari- harinya®™

hasil wawancara kami juga dengan H. Mappa salah satu orang tua
santri mengatakan

saya bersyukur menyekolahkan anak saya di pondok pesantren
setidaknya anak “saya sudah mempunyai dasar terhadap ilmu agama
dan mampu membedakan yang balk dan benar dan bisa
membanggakan keluarga saya juga melihat anak saya kalau di rumah
sudah rajin shalat dan biasa juga anak saya kalau bulan ramadan
berceramah di mesjid itulah saya bersyukiur menyekolahkan di pondok
pasantren?'

Hal yang sama juga disampaikan Ustas Tamrin

“Tentunya di setiap rutinitas pondok se'alu menjadi bekal pembelajaran

bagi santri aktifitas'mengaji dan berpakaian yang sopan menjadikan
santri mempunyai karakter vang religius dan bersahaja dan kebiasaan ini
Inshaallah akan terbaw4 dalam dirl mereka dimanapuf’ia. berada dan
tentunya kedisiplin < menjadi | 2ial- yang  ampuh dalem mendidik
karakter santri. Banyzk orang sukses karena menegakkan kedisiplinan.
Sebaliknya, banyak upaya membangun sesuatu tidak berhasil karena
kurang atau tidak disiplin. Banyak agenda yang telah ditetapkan tidak
dapat beralan karena kurang disiptin®

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan pembinaan yang
dilakukan di pondok pesantren MA DDl Pattojo yang mengaju pada Visi
menjadikan santri yang terkarakter, ikhias dan beramal saleh diierapkan
dengan sebaik-baiknya dengan pola pembinaan yang religius sehingga santri
mempunyai rasa taqwa kepada Allal AWT dan juga mengamaikan periniah dan
menjauhi larangannya. Dan memilki Karakiei beroudi pekerti dalam Islam

meliputi keyakinan dalam hati tentang Allah sebagai Tuhan yang wajib

® Taufiggurahman S.Pd Guru Penjaskes Pondok Pesantren Ma Ddi Pattojo Wawancara
28 Januari 2020

" H. Mappa Orang Tua Santri Wawancara 28 Januari 2020

' Ustazd Tamrin Pembina Tahfids Pondok Pesantren MA DDI Patiojo Wawancara 28
Januari 2020
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disembah, ucapan dengan lisan dalam bentuk dua kalimat syahadat, dan

perbuatan dengan amal sholeh.

Kami juga mewancarai santriwan MA DDI Pattojo yakni bahtiar mengatakan
“Kami sudah terbiasa bangun subuh mengikuti pengajian setelah itu
kam| bergegas kesekolah mengikuti pelajaran di sekolah dan malamnya
kami lanjut dengan pengajian malam kami harus mengikuti aturan di sini
karena kalau tidak kami akan mendapatkan hukuman tapi saya sangat
senag berada di pondok karena saya banyak teman yang baik dan selalu
berinteraksi dengan sesama dan memiliki rutinittas yang tentunya hal ini
membuat saya dan teman-teman senang berada di pundok“".

Hal senada pun disampaikan rasmayanti selakugantriwati MA DDI Pattojo
“Awalnya saya merasa sedih berada jauh darl orang tua tapi sekarang
tidak lagi karena di sini banyak teman dari berbagai daerah yang selalu
menemani bercerita, makén dan akfifitas lainnya disinipun kami selalu
diing%tl-:an tentang kebalkan baik dari ‘eman-teman maupun pembina
kami™"

Dari hasil wawancara i atas dapat disimpulkan kehidtipan pondok
pesantren menjadikan sanii-santrinya menjadi disiplin dan terbiasa dengan
| aktivitas yang mengarankan kepada nilai-nilai positif dan pola pembinaan yang
di terapkan menjadikan santi nyaman berada pada lingkungan pondok
sehingga diharapkan akan menjadi santri-santri yang berkarakter yang baik dan
membanggakan di masa depan.

C. Faktor penghambat dan faktor pendukung pembinaan kemandirian

santri
Kemandiran adalah piilaku vang menentukan bagaimana kita
bereaksi terhadap ' situasi setiap yang memerlukan beberapa jenis

keputusan versifat moral dan merupakan sikap yang harus dikembangkan

seorang anak untuk bisa menjalani kehidupan tanpa ketergantungan orang

® Bahtiar Santri Pondok Pesantren MA DDI Pattojo Wawancara 28 Januari 2020
""Rasmayanti Santriwati Pondok Pesantren MA DDI Pattojo Wawancara 28 Januari 2020
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lain
Menurut Robert Havighurst yang dikutip oleh Desmita membedakan
kemandirian atas tiga bentuk, yaitu:
1. Kemandirian Emosi, yaitu kemampuan mengontrol emosi sendiri dan
tidak tergantungnya kebutuhan emosi pada orang lain.
2. Kemandirian Ekonomi, yaitu kemampuan mengatur ekonomi sendiri
dan tidak tergantungnya kebutuhan ekonomi pada orang lain.

3. Kemandiran Intelektual, yaitu kemampuyan untuk mengatasi berbagai

masalah yang dihadapi.

4, Kemandirian Sosial,

Ll 4
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Tsanawiyah yang lanjut ke msah Aﬁyhaahlngga santri dengan
mudah beradaptasi dengan kehidupan pondok setelah berada pada

" Muh. Hafids guru seni budaya Pondok Pesantren MA DD Pattojo, Wawancara 28 januari
2020
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tingkat madrasah aliayahnya'".

Begitupun dari apa yang di sampaikan ustazd Tamrin mengatakan

“Untuk madrasah aliyah sendiri masih ada beberapa santri yang tidak
tinggal asrama ataupun tidak tinggal di pondok seperti teman-teman
lainnya hal tersebut mengakibatkan tidak mendapatkan pembinaan
yang khusus dari pembina layaknya santri yang lain sehingga untuk
pembinaan kemandirian pembina tidak terlalu mengetahui kepribadian
santri bagaiamana, tetapi tentunya bukan saja dalam kehidupan pondok
diterapkan nilai-nilai karakter tetapi juga dalam lingkup pendidikan
formalnya di MA DDI Pattojo'™.

Dari pernyataan diatas dapat di pahami bahwa tentunya dalam sebuah
lingkungan sosial selalu terdapat permasalahan ataupun hambatan yang ada
tetapi sebagai pendidik sudah sehaflisnya untuk mencail sebuah solusi dari

kendala yang ada sebab untuk membangun karakier seseorang tidaklah

| mudah diperiukan kesabaran dari keikhalasan dalam menjalaninya karena

setiap santri memiliki karakler yang berbeda-beda. dalain, sebuah wawancara
ustas ariswandi mengatakaian,

“Untuk santri yang biasanya tidak mau mengikuti aturan ataupun sudah
beberapakali melanggar aturan pondok maka kami sebagai pembina
tidak segan untuk memberikan sanksi yang tegas berupa pengeluaran
santri dar pondok dan dikembalikan ke orang tuanya hal terssbut
merupakan hasil kesepakatan dari kami selaku pembina dan orang tua
santri yang telah dibicarakan sebelumnya'*"

Senada dengan apa yang. diungkapken ibu Eva Adrian S.pd selaku. pembina
putri
“Peraturan sekolah yang mendukung pada pembentukan karakter
santrinya .Sesuai dengari visi dan misi sekolah, maka sskolah membuat
peraturan yang memberikan~ dampak bagi terbentiknya karakter
bangsa peserta didik. Peraturan fersebut juga sangat mendukung
pelaksanaan model pembinaan karakter pada santr'®.
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Dari hasil wawancara kami dengan ustasd supriadi Lc mengatakan
"Salah satu kendala dalam membina santri biasanya pembina masih
kurang tegas dalam menghukum santri yang memiliki masalah karena
masih adanya perasaan iba kepada santri sehingga terkadang santri
masih diberi kebijakan untuk tidak mengulangi perbuataannya lagl
selain itu seperti apa yang disampaikan pembina-pembina
sebelumnya sering adanya komplain orang tua siswa kepada pembina
santri tetapi hal tersebut bisa diatasi dengan memberikan pemahaman
kepada keluarga santri terkait dengan aturan yang telah disepakati,
biasanya yang sering komplain adalah orang tua Yyang tidak
menghadiri rapat pertemuan sebelumnya sehingga tidak mengetahui
apa yang menjadi aturan yang telah disepakati tetapi dengan
diberikannya pemahaman orang tua &antri dapat menerima hal
tersebut'™".
Dari pernyataan diatas dapat disimpllkan bahwa kendala paling utama yang
dihadapi oleh pengurus pondok’ sikap beberapa orang tua santri yang
terkadang tidak terlalu paham dengan aturan pondok yang beralaku sehingga
dibutuhkan kembali penjelasan kemball kepada orang luz yang ftidak paham
hal tersebut dikarenakar karena masih adanya orang fua yang terkadang tidak
bisa hadir dalam sebuah periemuan dalam memutuskan aturan yang lsiah
diberlakukan dipondok selain itu sikap karakter santri yang tentunya berbeda-
beda mengharuskan pembina untuk mempelajari lebih dalam karakter santri
terlebih dahulu dalam manciptakan pola pembinaan yang baik pada-santri
sehingga tercipta ' karaktef < dan kemanditan pada santri sesual  yang
diharapkan pengurus pondok den orang tua santri.
D. Kemandirian santri MA DDI Pattojo
Kemandirian para santri termanifestasikan sebagal lindakan dalam

kesehariannya. Indikator atau tolak ukur dari kemandirian santri banyak sekali,

baik yang berkaitan dengan kegiatan kesehariannya maupun dengan interaksi

'® Ustazd Supriadi Lc Wakil Pimpinan Pondok Pesantren MA Ddi Pattojo Wawancara
28 Januari 2020




dengan sesamanya. Adapaun indikator atau tolak ukur kinerja guru antara lain
1) dalam bentuk tindakan seperti masak, makan, mencuci pakaian. 2)
kemandirian dalam membagi waktu seperti membersihkan kamar, waktu
belajar, waktu istirahat. 3) kemandirian dalam mengatur keuangan sendir
seperti berbelanja, dan iuran belajar. 4 mandiri memecahkan masalah pribadi
seperti membatasi diri berkomunikasi dengan keluarga. 5) mandiri dalam aspek

psikolis seperti dalam berperinsip dan bertindak yang benar, dewasa, jujur,

sopan amanah, dan bertanggung jawab.

menyelesaikan berbagal tugas  me \'~ dalam hal ini
bukan berarti tidak bui : 6\:\ ',,..:S M LL H/4 /if;
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untuk mulaksanakan kegiatan dengan tanpa paksaaan darl pihak
pengasuh maupun pengurus, santri sudah rnalakukan hal tersebut

' Ustazd Ariswandi Pembina Putra Pondok Pesantren MA DDI Patiojo Wawancara
Wawancara 27 Januari 2020
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dengan sendirinya'™".
Data tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan hafids yang
mengungkapkan bahwa:

“Tentunya dalam kehidupan santri terkait dalam management waktu
sudah diajarkan di pondok karena itu pada awalnya pembina selalu
senantiasa mengingatkan santri untuk aklifitas sehari-harinya sehingga
santi sudah terbiasa dalam mengelolah waktunya sehingga akan
kemudian tampa diingatkan santri sudah tau apa yang harus
dilakukan '™,

Dari pemyataan diatas dapat dipahami dari segi kemandirian santri sudah

®Jstasd Tamrin Pembina Tahfids Pondok Pesantren MA DDI Pattojo Wawancara 28
Januari 2020
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melihat kaka-kakak kelas begitu peduli dengan adek kelasnya mereka
mengayomi adik kelasnya dengan baik dan begitupun adik kelas yang
begitu bersahabat dengan kakak kelasnya hal tersebut tentunya
menciptakan rasa kekeluargaan yang sangat harmonis di pondok dan
sesama santri tentunya akan tidak a:gan menegur ataupun menasehati
santri-santri yang membuat kesalahan®'".

Hal tersebut didukung oleh hasil wawancara dari bapak Taufiqurrahman yang

menyatakan:

“Tentunya sikap peduli yang diajarkan kepada santri menjadikan itu
sebagai bekal bagaimana menghargai sesama tidak cuma itu kami juga
mengajarkan nilai-nilai sporfifitas pada, setiap santri pada saat
berkompetisi terkhususnya dalam bidang elahraga, kedisiplinan yang
kami terapkan pada saat latihan befjalz gan baik santri dapat
mematuhi aturan yang telah ditet: ran pada saat santri
terlambat latihan™".

e
ada santri MA DDIPati anat N meraliks ke e
i R wp&\ \364?
\

ﬁ V
\\\‘“, 1} 4
SRR

4
S e
o \Q‘\ .

< /
", \&
o, -
N 5
AT B
P

Pattojo.

MA DDI Pattojo Di Kab. Soppeng membahas beberapa komponen dari suatu

21 gya Adriana Pembina Putri Pondok Pesantren MA DDI Pattojo Wawancara 28
Januari 2020 _

% Taufigqurahman S.Pd Guru Penjaskes Pondok Pesantren MA DDI Pattojo
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pembinaan yang diterapkan mulai dari upaya yang diterapkan pembina dalam
menerapkan pembinaan yang baik di pondok pesantren untuk menumbuhkan
karakter yang baik pada santri dengan menerapkan aturan-aturan yang telah
dirancang dan disepakati bersama oleh guru, pembina dan orang tua santri hal
tersebut diterapkan dengan harapan menciptakan sebuah kemandirian pada
santri baik dari segi kemandirian mengatur waktu yang maupun mampu
melaksanakan tugas dan menyelesaikan masalahnya sendiri.




BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian yang berjudul "“Pembinaan karaker dalam
membina kemandirian santri di pondok pesantren MA DDI Pattojo Kab.
Soppeng" yaitu:

|. Pembinaan karakter yang diterapkan pembina kepada santri yang

mengacu pada visi misi pondok dan aturan pondok

3. Melalui sistem pembinaan karakter tentunya menghasilkan output
kemandirian pada santri sehingga dalam kesehariaanya santri dapat




melaksanakan kegiatan-kegiatan yang produktif dan mampu
melaksanakan aktivitas pribadi tampa mengharap bantuan orang lain
selain itu dari segi waktu dapat mengatur waktu dengan baik
B. Saran
1. diharapkan pengurus pondok pesantren MA DDI Pattojo di kab.
Soppeng terus meningkatkan pola pembinaan karakter dan

pembinaan kemandirian kepada santri agar selalu menghasilkan

santri yang berkualitas beramal shaleh dan memiliki kepribadian
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PEDOMAN WAWANCARA
Teks Wawancara

Pembina pondok pesantren MA DDI Pattojo

1. Apa yang anda ketahui tentang karakter?

2. Apa saja nilai karakter yang di terapkan kepada santri dalam kehidupan sehari-
seharinya?

3. Apa faktor pendukung dalam membina karakter santri ?
. Apa yang menjadi kendala saat membina santri di pondok pesantren?
. Adakah solusi yang di terapkan untuk A pi kendala tersebut
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